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Abstrak

Pendahuluan: Nyeri setelah operasi fraktur merupakan masalah umum yang memengaruhi proses pemulihan dan
kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, manajemen nyeri yang efektif sangat penting. Intervensi nonfarmakologi,
seperti aromaterapi lemon dan guided imagery, memiliki potensi besar sebagai terapi pelengkap untuk mengatasi
nyeri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat nyeri pasien pascaoperasi fraktur
sebelum dan sesudah diberikan intervensi kombinasi aromaterapi lemon dan guided imagery. Metode: Penelitian
ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Subjek
penelitian berjumlah 61 orang, pasien pascaoperasi fraktur di RSD Gunung Jati Kota Cirebon dengan rentang usia
17 - 65 tahun. Peneliti mengukur tingkat nyeri menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) yang telah teruji
validitasnya (nilai ICCS 0,941). Hasil: Penelitian ini menunjukkan sebelum intervensi dilakukan mayoritas
responden mengalami nyeri sedang sejumlah 56 responden (91,8%), setelah intervensi diberikan, mayoritas
responden mengalami nyeri ringan sejumlah 34 responden (55,7%) dengan p value 0,000 (<0,05), sehingga
membuktikan adanya perbedaan tingkat nyeri pasien post operasi fraktur yang signifikan sebelum dan sesudah
intervensi. Kesimpulan: Kombinasi aromaterapi lemon dan guided imagery terbukti efektif menurunkan tingkat
nyeri pada pasien pascaoperasi fraktur. Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan terapi non-farmakologi
ini sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk manajemen nyeri setelah operasi.

Kata kunci: Aromaterapi Lemon, Imajinasi Terpadu, Nyeri Pascaoperasi Fraktur.
Abstract

Introduction: Pain following fracture surgery is a common problem that affects patient recovery and quality of
life. Therefore, effective pain management is crucial. Non-pharmacological interventions, such as lemon
aromatherapy and guided imagery, have shown great potential as complementary therapies for pain relief.
Purpose: This study aimed to determine the difference in pain levels of post-operative fracture patients before and
after the combined intervention of lemon aromatherapy and guided imagery. Methods: This study employed a
quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sampling technique used
was non-probability sampling with a purposive sampling method. The study subjects were 61 patients who
underwent fracture surgery at RSD Gunung Jati Hospital in Cirebon, with ages ranging from 17 to 65 years.
Researchers measured pain levels using the Numerical Rating Scale (NRS), which had a proven validity (ICCs
value of 0.941). Results: This study showed that before the intervention, the majority of respondents experienced
moderate pain, with 56 respondents (91.8%). After the intervention was given, the majority of respondents
experienced mild pain, with 34 respondents (55.7%), with a p-value of 0.000 (<0.05). This proved that there was
a significant difference in the level of pain in post-operative fracture patients before and after the intervention.
Conclusion: The combination of lemon aromatherapy and guided imagery is proven effective in reducing the level
of pain in post-operative fracture patients. The results of this study recommend the implementation of this non-
pharmacological therapy as an nursing intervention for pain management after surgery.

Keywords: Guided Imagery, Lemon Aromatherapy, Postoperative Fracture Pain.

1. PENDAHULUAN
Fraktur, yaitu kondisi patah tulang akibat trauma langsung maupun tidak langsung,
dapat memengaruhi mobilitas pasien. Kondisi ini dapat diklasifikasikan menjadi fraktur terbuka
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dan tertutup berdasarkan kondisi luka pada jaringan. Fraktur terbuka ditandai dengan luka yang
memungkinkan tulang terlihat, sementara fraktur tertutup tidak melibatkan luka pada kulit
(Kemenkes, 2022).Data Global Burden of Diseases menunjukkan adanya peningkatan
signifikan kasus fraktur global, dengan 178 juta kasus baru tercatat pada tahun 2019 (Wu et al.,
2021). Di Indonesia, insiden fraktur pada pasien geriatri perempuan tiga kali lebih tinggi
daripada laki-laki. Fraktur vertebra dan panggul ialah jenis fraktur paling umum terjadi pada
pasien geriatri di Indonesia (Sumarwoto et al., 2023).

Pembedahan, seperti open reduction external fixation (OREF) dan open reduction
internal fixation (ORIF), merupakan penanganan umum fraktur terbuka (Luwito & Murtanto,
2024). OREF sering digunakan untuk kasus dengan risiko infeksi tinggi, sementara ORIF
bertujuan mengembalikan fungsi anggota tubuh (Luwito & Murtanto, 2024). Pembedahan
ORIF mempertahankan fragmen tulang melalui pemasangan paku, kawat, atau pin sampai
proses penyembuhan selesai (Mustagqim & Rizal, 2021). Pasien pascaoperasi fraktur dapat
mengalami berbagai masalah, termasuk nyeri, edema, dan gangguan fungsional (Noviyani,
2023). Nyeri pascaoperasi fraktur menjadi masalah serius yang mengganggu mobilitas dan
kenyamanan pasien, ditandai dengan gejala seperti perubahan tonus otot dan tekanan darah
(Vitri, 2022; Noviyani, 2023). Meskipun manajemen farmakologi umum digunakan, efeknya
hanya bertahan 6-8 jam sehingga memerlukan pendekatan non-farmakologi (Emaliyawati et al.,
2023).

Manajemen nyeri dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu farmakologi dan
non-farmakologi (Emaliyawati et al., 2023). Manajemen farmakologi menggunakan obat
antinyeri, sedangkan manajemen non-farmakologi berfokus pada pendekatan tanpa obat
(Mayasari, 2016). Teknik non-farmakologi umumnya aman dengan efek samping minimal,
sehingga sering menjadi pilihan pertama untuk menangani nyeri ringan hingga sedang (Aisyah,
2017). Berbagai intervensi non-farmakologi terbukti mubarab meredakan nyeri pascaoperasi
(Risnah et al., 2024). Terapi distraksi, seperti musik klasik, telah menunjukkan pengaruh dalam
penurunan nyeri pascaoperasi fraktur (Martini, 2018). Selain itu, sistem relaksasi napas dalam
mengandung pengaruh signifikan pada penyusutan nyeri pada pasien fraktur (Aini & Reskita,
2018).

Aromaterapi bentuk pengobatan komplementer dengan minyak esensial sebagai agen
terapi (Sundara et al., 2022). Aroma lemon yang dihirup diterima oleh reseptor penciuman, lalu
mengirimkan sinyal ke sistem limbik di otak. Sistem limbik kemudian memicu pelepasan
serotonin dan endorfin, yang dapat menciptakan rasa nyaman dan mengurangi rasa sakit
(Setyanisa ef al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa aromaterapi lemon dapat mengurangi
intensitas nyeri akut pasien fraktur di IGD (Ahmad, 2023). Pemberian aromaterapi lemon
selama tiga hari juga menunjukkan penurunan nyeri pascaoperasi, mengindikasikan manfaat
nyata dalam mengurangi nyeri pascaoperasi (Darni, 2020). Selain aromaterapi, guided imagery
juga menjadi terapi non-farmakologi efektif untuk mengurangi nyeri (Maulidia & Satria, 2021).
Terapi ini bekerja dengan memusatkan perhatian pasien pada imajinasi menyenangkan untuk
melepaskan endorfin yang menghambat transmisi nyeri. Penelitian menunjukkan bahwa guided
imagery efektif merendahkan nyeri pasien dengan berbagai kondisi (Paneo & Putri, 2019).

Kombinasi aromaterapi lemon dan guided imagery menawarkan solusi efektif karena
terbukti mampu menurunkan intensitas nyeri secara signifikan pada pasien pascaoperasi fraktur
(Astaris, 2023; Amir & Rantesigi, 2021). Namun, intervensi non-farmakologis gabungan ini
belum diterapkan di RSUD Gunung Jati Cirebon, padahal rumah sakit tersebut memiliki 155
kasus pembedahan fraktur dalam tiga bulan terakhir, menunjukkan kebutuhan mendesak akan
penanganan nyeri yang lebih optimal (Survei 22 November 2024).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan pre-experimental one group pretest-posttest
untuk menganalisis efektivitas suatu intervensi. Desain ini memfasilitasi perbandingan antara
tingkat nyeri sebelum dan sesudah perlakuan pada satu kelompok subjek. Hal ini
memungkinkan pengukuran perubahan yang terjadi secara akurat (Sugiyono, 2021). Dalam
penelitian ini, kombinasi aromaterapi lemon dan guided imagery berperan sebagai variabel
independen, sedangkan tingkat nyeri pascaoperasi fraktur yang diukur sebelum dan sesudah
intervensi adalah variabel dependen (Sugiyono, 2021). Instrumen yang digunakan meliputi
lembar standar operasional prosedur untuk intervensi dan kuesioner Numeric Rating Scale
(NRS), yang validitasnya telah teruji dengan nilai koefisien korelasi intrakelas (ICCS) sebesar
0,941 (Alghadir et al., 2018).

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah non-probabilitas sampling dengan
metode purposive sampling digunakan untuk menyeleksi sampel guna memenuhi kriteria
inklusi yang ditetapkan, antara lain (1) Rentang usia 17-65 tahun, (2) Mengalami post operasi
fraktur dari nyeri ringan hingga nyeri sedang (skala nyeri 0-6), (3) Mampu berkomunikasi
dengan baik, (4) bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi meliputi (1) Pasien
yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi lemon, pasien dengan ganggguan pendengaran,
(2) Pasien dengan penyakit penyerta kompleks (jantung, gagal ginjal, hepatitis, stroke, dan
kanker). Sampel penelitian sejumlah 61 responden. Penelitian dilakukan di RSD Gunung Jati
Kota Cirebon, dimulai dari tanggal 22 Mei - 17 Juni 2025. Tahapan pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan pengkajian nyeri post operasi fraktur menggunakan NRS sebelum diberikan
intervensi kombinasi aromaterapi lemon dan guided imagery, kemudian peneliti memberikan
intervensi selama 15 menit, lalu melakukan evaluasi kembali skala nyeri responden dengan
menggunakan skala NRS.

Analisis data univariat dilakukan untuk menyajikan data demografi dalam bentuk
frekuensi dan persentase (Hardani et al., 2020). Selanjutnya, analisis data bivariat
menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan tingkat nyeri sebelum dan sesudah mediasi
karena data yang dianalisis ialah data skala ordinal dan berpasangan (Sugiyono, 2021).
Pelaksanaan penelitian ini telah dinyatakan lolos etik oleh Komite Etik Penelitian dan
Pengembangan  Kesehatan RSD  Gunung Jati Kota Cirebon dengan No.
026/LAIKETIK/KEPPKRSGIJ/V/2025.

3. HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas gabungan intervensi
aromaterapi lemon dan guided imagery dalam mengurangi tingkat nyeri pada pasien
pascaoperasi fraktur. Sebanyak 61 pasien dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
pengumpulan data yang berlangsung dari Mei - Juni 2025 (Hardani et al., 2020).

1) Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %
Usia

17-25 tahun 17 27,9
26-35 tahun 23 37,7
36-45 tahun 10 16,4
46-55 tahun 7 11,5
56-65 tahun 4 6,6
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Karakteristik Responden f %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 37 60,7
Perempuan 24 39,3
Jenis Operasi

ORIF 61 100
OREF 0 0
Total 61 100

Dalam penelitian ini, karakteristik responden didominasi oleh laki-laki berusia 26-35
tahun, berjumlah 23 orang (37,7%) dan 37 orang (60,7%) secara berurutan. Seluruh responden

(100%) menjalani operasi ORIF (tabel 1).

2) Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi Fraktur Sebelum Dan Sesudah Diberikan

Intervensi Kombinasi Aromaterapi Lemon Dan Guided Imagery

Tabel 2. Tingkat nyeri pasien post operasi sebelum dan sesudah intervensi

Tingkat Nyeri f %
Sebelum Intervensi

Nyeri Ringan (1-3) 5 8,2
Nyeri Sedang (4-6) 56 91,8
Sesudah Intervensi

Nyeri Ringan (1-3) 34 55,7
Nyeri Sedang (4-6) 27 44,3
Total 61 100%

Sebelum intervensi, sebagian besar pasien pascaoperasi fraktur mengalami nyeri sedang,
dengan jumlah 56 responden (91,8%), sementara sisanya (8,2%) mengalami nyeri ringan.
Setelah diberikan intervensi, mayoritas responden (55,7% atau 34 responden) beralih

mengalami nyeri ringan, dan sisanya (44,3%) tetap pada nyeri sedang (Tabel 2).

3) Pengaruh Kombinasi Aromaterapi Lemon Dengan Guided Imagery Terhadap Tingkat

Nyeri Post Operasi Fraktur

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Aromaterapi Lemon Dengan Guided Imagery

Terhadap Tingkat Nyeri Post Operasi Fraktur

Tingkat Nyeri Sebelum _ Sesudah VA P-Value

f Y% f Y%

Nyeri Ringan (1-3) 5 82 34 557
Nyeri Sedang (4-6) 56 91,8 27 443  -5383 0,000
Total 61 100 61 100

Hasil analisis statistik Wilcoxon menunjukkan nilai p-value 0,000, yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi aromaterapi lemon dengan guided imagery secara
signifikan efektif mengurangi intensitas nyeri pada pasien pascaoperasi fraktur ORIF (Tabel 3).
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PEMBAHASAN

1) Karakteristik Responden

Hasil penelitian pada tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi usia pasien pascaoperasi
fraktur di RSD Gunung Jati Kota Cirebon paling dominan pada rentang 26—35 tahun (37,7%).
Inversi sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa mayoritas pasien berada dalam rentang
usia dewasa awal (Mairani et al., 2023; Muti et al., 2020). Tingginya mobilitas dan aktivitas
yang intens pada usia produktif ini secara signifikan meningkatkan risiko kecelakaan yang
berujung pada fraktur (Jusaf & Balatif, 2021). Oleh karena itu, kondisi ini mengkonfirmasi
bahwa kelompok usia produktif memiliki paparan risiko yang lebih besar karena mobilitas
tinggi, baik dalam pekerjaan maupun kontak sosial (Sahabuddin et al., 2024).

Berdasarkan data, mayoritas responden pasien pascaoperasi fraktur di RSD Gunung Jati
Kota Cirebon berjenis kelamin laki-laki (60,7%). Hasil ini konsisten dengan investigasi
sebelumnya bahwa laki-laki memiliki prevalensi fraktur yang lebih tinggi (Hakim et al., 2024;
Jhonet et al., 2022). Mobilitas yang lebih tinggi dan aktivitas luar ruangan yang intens pada
laki-laki meningkatkan risiko cedera akibat trauma (Donsu et al., 2021). Dengan demikian,
temuan ini memperkuat bukti bahwa faktor gaya hidup dan aktivitas harian berperan besar
dalam insiden fraktur pada laki-laki (Suryana, 2021).

Seluruh responden (100%) dalam penelitian ini menjalani prosedur bedah ORIF, yang
mencerminkan penggunaannya sebagai pilihan utama (Suleman et al., 2024). Penggunaan
ORIF dipilih karena mampu memberikan reposisi tulang yang akurat dan fiksasi yang kokoh
untuk mendukung proses penyembuhan (Hakim et al., 2024). Prosedur ini secara efektif
menstabilkan fragmen tulang yang patah sehingga mengurangi risiko komplikasi seperti mal-
union dan non-union (Dehandra et al., 2019). Keunggulan ORIF lainnya adalah pasien dapat
melakukan mobilisasi lebih cepat pascaoperasi tanpa memerlukan penggunaan gips (Hakim et
al., 2024).

2) Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi Fraktur Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Intervensi Kombinasi Aromaterapi Lemon Dan Guided Imagery

Tabel 2 menerangkan mayoritas pasien pascaoperasi fraktur di RSD Gunung Jati Kota
Cirebon mengalami nyeri sedang (91,8%) sebelum diberikan intervensi. Nyeri pascaoperasi ini
merupakan respons alami tubuh akibat insisi bedah yang memicu sensasi tidak menyenangkan
(Vitri, 2022). Intensitas nyeri umumnya mencapai puncaknya beberapa jam setelah operasi,
seiring dengan hilangnya efek anestesi (Vitri, 2022). Temuan ini didukung oleh penelitian lain
yang juga melaporkan bahwa nyeri pascaoperasi pada kasus ortopedi sering berada pada
kategori sedang (Hidayatulloh et al., 2020).

Selain faktor prosedural, persepsi nyeri juga dipengaruhi oleh karakteristik individu
seperti usia dan jenis kelamin. Penelitian Zefrianto et al. (2024); Anastas et al. (2018)
menunjukkan bahwa individu dewasa awal lebih rentan terhadap nyeri karena keterampilan
regulasi diri mereka yang belum matang. Lebih lanjut, penelitian lain mengemukakan bahwa
terdapat perbedaan respons nyeri antara laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki cenderung
memiliki kepekaan nyeri yang lebih rendah (Agustina et al., 2021; Vitri, 2022). Menurut Potter
dan Perry (Yazid & Sidabutar, 2022), pengalaman berulang dalam mengelola nyeri juga
membentuk pemahaman yang lebih baik terhadap sensasi tersebut.

Nyeri yang dirasakan bersifat akut dan muncul sebagai akibat langsung dari prosedur
bedah invasif, seperti operasi ORIF, yang menyebabkan kerusakan jaringan lunak (Pujiarto,
2018; Agustina et al., 2021). Nyeri ini dapat berlangsung selama beberapa jam hingga beberapa
hari seiring dengan fase inflamasi dan pembengkakan jaringan yang menyertai pembedahan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Octasari & Inawati (2021), yang menjelaskan bahwa nyeri
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sering kali meningkat ketika efek analgesik pasca operasi mulai hilang, biasanya sekitar 6
hingga 8 jam setelah pemberian.

Tabel 2 berdasarkan data yang disajikan, intervensi kombinasi aromaterapi lemon dan
guided imagery menunjukkan hasil yang efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien
pasca operasi fraktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami
penurunan nyeri menjadi nyeri ringan 34 responden (55,7%) merasakan nyeri ringan dan 27
responden (44,3%) merasakan nyeri sedang. Penurunan tingkat nyeri ini didukung oleh
penelitian Nur et al. (2024) yang menyatakan bahwa terapi non-farmakologis aman dan efektif
untuk meredakan nyeri dalam jangka panjang.

Aromaterapi lemon (Citrus Limon L) memiliki kandungan minyak atsiri yang berperan
sebagai antibakteri (Azizsah, et al., 2022). Menurut Rofi’ah ef al. (2019), minyak esensial ini
bekerja dengan menghambat prostaglandin, menormalkan emosi, dan memberikan efek
penenang. Senada dengan hal tersebut, Darni & Khaliza (2020) menjelaskan bahwa aroma
lemon merangsang sistem limbik untuk melepaskan endorfin yang berfungsi mengurangi nyeri.
Penelitian Zulaina (2024) lebih lanjut menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat nyeri
dari kategori sedang (rata-rata 5,11) menjadi ringan (rata-rata 2,28) setelah pemberian
aromaterapi lemon. Di sisi lain, guided imagery adalah teknik relaksasi yang menggunakan
imajinasi untuk menciptakan perasaan nyaman dan rileks (Warsini et al., 2023). Khasanah &
Syahruramdhani (2023) serta Tiyonggo et al. (2024) menemukan bahwa teknik ini efektif
menurunkan nyeri dari berat menjadi ringan atau dari sedang menjadi ringan. Mekanismenya
melibatkan pengolahan rangsangan imajinasi di otak, termasuk batang otak, talamus, amigdala,
dan hipokampus, yang memicu respons positif dan relaksasi otot.

Kombinasi kedua intervensi ini, seperti yang ditunjukkan oleh Amir & Rantesigi (2021)
dan Vernanda ef al. (2024), menghasilkan efek sinergis. Aroma lemon yang menyegarkan dan
citra positif dari guided imagery bekerja sama dalam menurunkan nyeri secara signifikan,
karena masing-masing intervensi memiliki mekanisme yang saling melengkapi untuk
merelaksasi tubuh dan pikiran.Penurunan nyeri yang signifikan dari nyeri sedang ke nyeri
ringan setelah intervensi membuktikan efektivitas kombinasi ini sebagai strategi manajemen
nyeri yang komprehensif (Vernanda et al., 2024).

3) Pengaruh Kombinasi Aromaterapi Lemon Dengan Guided Imagery Terhadap Tingkat
Nyeri Post Operasi Fraktur

Pada tabel 3, menujukkan hasil uji Wilcoxon menyajikan nilai p-value 0,000 (< 0,05),
yang secara statistik membuktikan adanya perbedaan signifikan pada tingkat nyeri pasien
sebelum dan sesudah mediasi. Penciptaan konsisten dengan penelitian lain, oleh Zulaina
(2024); Ariani et al. (2023); Setyanisa et al. (2021), membuktikan efektivitas aromaterapi
lemon tunggal dalam mengurangi nyeri pasien post operasi fraktur dengan p-value 0,000 (p <
0,05). Penurunan nyeri yang signifikan ini juga diperkuat oleh temuan Tiyonggo et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa guided imagery dapat mengurangi nyeri dari kategori sedang
menjadi ringan. Observasi peneleti terdahulu yaitu Amir & Rantesigi (2021) menunjukkan
degradasi rata-rata nyeri dari 7,20 menjadi 2,40 setelah intervensi kombinasi diberikan. Data-
data ini, bersama dengan studi kasus terdahulu yang menunjukkan penurunan nyeri dari
kategori berat menjadi sedang, mendukung kuat kesimpulan bahwa kombinasi aromaterapi
lemon dan guided imagery efektif mengurangi nyeri (Astaris, 2023; Kotimah et al., 2023).

Efek sinergis dari kedua intervensi ini dijelaskan melalui mekanisme kerja yang saling
melengkapi. Aromaterapi lemon mengandung /linalool, merangsang hipotalamus guna
menstabilkan sistem saraf dan menimbulkan efek relaksasi. Sementara itu, guided imagery
mengalihkan fokus pasien dari sensasi nyeri dengan menggunakan imajinasi terarah. Proses ini
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melibatkan jalur sensorik dan neurologis kompleks dari batang otak hingga korteks serebri, di
mana memori menyenangkan memicu persepsi positif (Vernanda et al., 2024).

Secara empiris, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa kombinasi aromaterapi
lemon dan guided imagery merupakan strategi manajemen nyeri yang efektif untuk pasien
pascaoperasi fraktur. Karena mekanisme kerja aromaterapi dan guided imagery yang saling
melengkapi, intervensi ini mampu menghasilkan penurunan nyeri yang signifikan. Sehingga,
terapi komplementer ini direkomendasikan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk
meningkatkan kenyamanan pasien. Hasil ini juga memperkuat temuan studi kasus Vernanda et
al. (2024) yang menunjukkan penurunan tingkat nyeri yang nyata setelah intervensi kombinasi
ini diberikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan sebelum intervensi dilakukan mayoritas responden
mengalami nyeri sedang sejumlah 56 responden (91,8%), setelah intervensi diberikan,
mayoritas responden mengalami nyeri ringan sejumlah 34 responden (55,7%) dengan p-value
0,000 (<0,05), sehingga membuktikan adanya perbedaan tingkat nyeri pasien post operasi
fraktur yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Kombinasi aromaterapi lemon dan
guided imagery terbukti efektif menurunkan tingkat nyeri pada pasien pascaoperasi fraktur.
Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan terapi non-farmakologi ini sebagai salah satu
intervensi keperawatan untuk manajemen nyeri setelah operasi.
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